() er ]
Copyright © the author(s)
Jurnal Onoma: Pendidikan, Bahasa dan Sastra, Vol. 11, No. 1, 2025

Implementasi Instrumen Asesmen Menulis Karya Ilmiah
dengan PJBL untuk Siswa Kelas XI SMA

Athi’ Firliya Rusdiyana!

Didin Widyartono 2

Febri Taufiqurrahman 3
123niversitas Negeri Malang, Indonesia

tathi.firliya.2302118@students.um.ac.id

2didin.fs@um.ac.id

3febri.taufiqurrahman.fs@um.ac.id

Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan implementasi instrumen
asesmen menulis karya ilmiah dengan PJBL untuk siswa kelas XI SMA. Penelitian
ini mengguakan penelitian kualitatif. Teknik pengumpulan data melalui observasi
dan wawancara. Data dipaparkan sesuai fokus penelitian meliputi pemaparan (1)
instrumen asesmen pada keterampilan menulis karya ilmiah pada siswa kelas XI
SMA, (2) Pembelajaran menulis karya ilmiah berupa artikel hasil penelitian
didalam suat pembelajaran penulisan karya ilmiah, dan (3) kendala yang dihadapi
siswa dan guru dalam pembelajaran penulisan karya ilmiah. Sumber data
diperoleh dari guru dan siswa. Hasil penelitian ini menjelaskan bentuk
implementasi instrumen asesmen menulis karya ilmiah dengan PJBL untuk siswa
kelas XI SMA untuk meningkatkan kualitas tulisan siswa disertai pemaparan
kendala impelemtasi materi karya ilmiah.

Kata Kunci: Asesmen Menulis, Karya IImiah, P|BL

Abstract
This study aims to describe the implementation of scientific writing assessment
instruments with PJBL for grade XI high school students. This study uses qualitative
research. Data collection techniques through observation and interviews. The data
presented according to the focus of the study include the presentation of (1)
assessment instruments on scientific writing skills for grade XI high school students,
(2) Learning to write scientific papers in the form of research articles in a scientific
writing learning, and (3) obstacles faced by students and teachers in learning to
write scientific papers. Data sources were obtained from teachers and students. The
results of this study explain the form of implementation of scientific writing
assessment instruments with PJBL for grade XI high school students to improve the
quality of student writing accompanied by an explanation of the obstacles to the
implementation of scientific work material.
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Pendahuluan

Asesmen ialah proses penghimpuan suatu informasi oleh guru guna memahami
suatu hasil pembelajaran dari siswa yang telah dicapai. Dari hal ini bisa ditunjukkan
bahwa asesmen merupakan unsur utama pada proses pembelajaran. Melalui asesmen
dapat mendistribusikan suatu hal yang penting seperti umpan balik yang ditujukan
untuk guru dan juga siswa selama proses pelaksanaan pembelajara (Santi et al.,, 2023).
Umpan balik tersebut dapat menjadi dasar guru untuk membuat keputusan mengenai
kualitas atau mutu pembelajaran (Hikmah, 2021). Pernyataan ini sejalan dengan
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pandangan Xu & Liu (2009), yang menyebutkan bahwa dalam proses pembelajaran,
seorang guru perlu menguasai tiga aspek penting, yaitu: (1) pemahaman mengenai
asesmen, (2) penerapan penilaian, dan (3) pengembangan profesional terkait penilaian.
Ketika guru menerapkan ketiga hal itu, maka guru dapat mengerti kesulitan yang
dihadapi siswa lalu mencari pendekatan yang efektif untuk menangani hambatan belajar
siswa. Hasil penilaian tersebut dapat dijadikan guru sebagai bahan evalusi untuk
kemajusan belajar siswa (Manurung et al., 2020).

Kurikulum memiliki hubungan erat dengan penyesuaian proses pengukuran atau
asesmen siswa untuk mencapai konsistensi dalam mencapai tujuan akademis. Korelasi
antara asesmen dan kurikulum merupakan suatu kompleksitas (Purba, 2021).
Kurikulum merupakan panduan yang mengatur kegiatan pembelajaran, keterampilan,
sikap, pengetahuan, dan nilai-nilai yang bertujuan untuk mempersiapkan siswa untuk
masa depan (Santoso et al., 2023). Dengan pandangan ini, kurikulum dianggap sebagai
inti dari pedoman kegiatan belajar dan substansi pembelajaran di institusi pendidikan.
Namun, kurikulum juga mengalami evolusi dan perubahan, dan pada era ini, telah
diluncurkan kurikulum baru yaitu kurikulum merdeka belajar. Ini merupakan inovasi
yang menekankan fleksibilitas pembelajaran yang lebih besar, memungkinkan interaksi
yang lebih mudah antara guru dan siswa.

Di dalam kurikulum merdeka, menulis karya ilmiah menjadi salah satu
kemampuan yang diharapkan untuk dikuasai oleh para siswa dalam proses
pembelajaran ini, khususnya di jenjang Sekolah Menengah Atas (SMA). Penulisan karya
ilmiah bukan hanya menguji kemampuan siswa dalam merangkai kata, tetapi juga
kemampuan mereka dalam Dberpikir kritis, melakukan penelitian, dan
mempresentasikan hasil temuannya secara sistematis dan logis (Widyartono et al,,
2023). Dalam konteks ini, asesmen terhadap keterampilan menulis karya ilmiah menjadi
sangat penting untuk memastikan bahwa siswa mencapai standar kompetensi yang
diharapkan. Selain itu, penilaian terhadap kemampuan menulis karya ilmiah memegang
peranan yang signifikan (Khoiroh et al., 2024). Namun, untuk memastikan penilaian
yang akurat dan adil, diperlukan penggunaan instrumen asesmen yang tepat dan valid.
Instrumen asesmen yang efektif tidak hanya dapat mengukur kemampuan siswa secara
obyektif, namun juga menyediakan masukan yang bermanfaat bagi guru dalam
merancang pembelajaran yang selaras dengan kebutuhan siswa (Aulia et al., 2024).

Penilaian terhadap penulisan karya ilmiah berperan penting dalam menyediakan
umpan balik yang membangun bagi siswa. Melalui asesmen yang tepat, guru dapat
mengenali kelebihan dan kekurangan siswa dalam keterampilan menulis, serta
memberikan panduan yang lebih terarah untuk perbaikan (Angga Rini et al, 2017).
Namun, implementasi instrumen asesmen menulis karya ilmiah di sekolah sering kali
menemui berbagai tantangan (Anugraheni, 2021). Salah satu tantangan utamanya
adalah kurangnya instrumen asesmen yang komprehensif dan reliabel yang dapat
digunakan secara konsisten oleh guru (Dahl et al., 2023). Selain itu, beban kerja guru
yang tinggi seringkali menghambat proses asesmen yang mendalam dan berkelanjutan.

Instrumen asesmen menulis karya ilmiah harus dirancang sedemikian rupa
sehingga mampu mengukur berbagai aspek kemampuan menulis siswa, mulai dari
struktur penulisan, kelengkapan isi, keakuratan data, penggunaan bahasa, hingga
kepatuhan terhadap kaidah penulisan ilmiah. Dengan kata lain, asesmen tidak hanya
menilai produk akhir berupa teks karya ilmiah, tetapi juga proses berpikir dan
keterampilan analitis yang tercermin dalam penulisan tersebut (Taufiqurrahman et al,,
2020). Oleh karena itu, pengembangan instrumen asesmen yang efektif menjadi kunci
dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan menulis karya ilmiah di SMA.
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Penelitian relevan telah dilakukakn oleh Santi dkk. (2023) yang berjudul
Penilaian Autentik Pembelajaran Menulis Karya llmiah dalam Mencapai Keterampilan
Peserta Didik SMA, disebutkan bahwa guru bahasa Indonesia di tingkat SMA dan SMK
menerapkan penilaian autentik melalui berbagai teknik, seperti penilaian portofolio,
penilaian tertulis, dan penilaian kinerja atau proyek. Penelitian lain dilakukan oleh
Hutabarat dkk. (2023) dalam karya berjudul Penilaian Proyek dalam Pembelajaran
Menulis Teks Narasi Siswa Kelas VII SMP Negeri 18 Jambi dijelaskan bahwa penerapan
penilaian proyek dalam pembelajaran menulis teks narasi telah berlangsung sesuai
tahapan, mulai dari menemukan ide, menggali ide melalui kegiatan membaca,
merangkai cerita, hingga mengembangkan narasi. Namun, terdapat ketidaksesuaian
antara aspek-aspek yang dinilai dalam rubrik penilaian proyek dengan proses
pembelajaran menulis teks narasi tersebut. Penelitian juga dilakukan oleh Alfianika &
Sitohang, (2022) Dalam penelitian berjudul Validitas Pengembangan Rubrik Penilaian
Menulis Paragraf Narasi dan Deskripsi dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia, ditemukan
hasil sebagai berikut: (1) Validitas rubrik untuk penilaian paragraf narasi mencapai 95,
termasuk dalam kategori sangat valid. (2) Validitas rubrik untuk penilaian paragraf
deskripsi mencapai 96,25, juga tergolong sangat valid. Dengan demikian, rubrik
penilaian ini layak digunakan untuk menilai hasil belajar menulis paragraf dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia.

Penelitian ini memiliki perbedaan dibandingkan dengan studi-studi sebelumnya,
yaitu terkait dengan langkah-langkah penerapan instrumen asesmen menulis karya
ilmiah di kelas XI MA. Tujuan penelitian ini mendeskripsikan (1) bentuk instrumen
asesmen keterampilan menulis karya ilmiah kelas XI, (2) pelaksanaan asesmen menulis
karya ilmiah, dan (3) tantangan yang dihadapi siswa dan guru dalam proses
pembelajaran penulisan karya ilmiah.

Metode

Penelitian ini merupakan suatu penelitian yang bersifat deskriptif menggunakan
suatu pendekatan kualitatif. Data yang telah dihimpun mencakup wawancara oleh guru
terkait pelaksanaan asesmen dalam menulis karya ilmiah. Pengumpulan data pada
penelitian ini memakai metode observasi dan wawancara. Secara khusus, observasi
dilakukan untuk mencermati kegiatan implementasi asesmen menulis karya ilmiah pada
materi menulis karya ilmiah yang diajarkan oleh guru di kelas. Wawancara dilaksanakan
untuk mengumpulkan data yang informatif, akurat, dan sesuai dengan fokus penelitian.
Penelitian ini dilakukan di MA Al Ittihad Poncokusumo Malang.

Data pada penelitian ini dianalisis dengan pendekatan model Miles dan
Huberman (2014), yang meliputi tahapan: 1) reduksi data, yang dilakukan dengan
menyederhanakan dan memaparkan data observasi yang berkaitan dengan asesmen
autentik dalam pembelajaran menulis karya ilmiah yang sesuai dengan fokus penelitian,
2) penyajian data, yang mencakup pengelompokan instrumen konkret dalam rangkaian
validitas yang ditinjau dari hasil belajar dan instrumen asesmen menulis karya ilmiah,
dan 3) penarikan kesimpulan atau verifikasi, yang melibatkan penyimpulan data yang
benar terkait hasil akhir untuk menafsirkan data empiris dan memperoleh temuan
penelitian. Dalam proses analisis data, peneliti melakukan modifikasi sesuai kebutuhan
penelitian.
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Hasil

Di unsur ini, beberapa temuan data yang diperoleh selama pembelajaran
penulisan karya ilmiah di kelas akan dijelaskan. Data tersebut mencakup: (1) instrumen
penilaian untuk keterampilan menulis karya ilmiah di kalangan siswa kelas XI SMA, (2)
pembelajaran penulisan karya ilmiah yang berupa artikel hasil penelitian, dan (3)
tantangan yang dijumpai oleh siswa dan guru pada proses pembelajaran penulisan
karya ilmiah.

Instrumen Asesmen Menulis Karya Ilmiah Siswa Kelas XI SMA
Capaian pembelajaran dalam implementasi asesmen menulis karya ilmiah
dengan menggunakan model P]JBL (Project Based Learning) dengan menggunakan
asesmen berbasis proyek. Penggunaan penilaian tes proyek diimplementasikan untuk
memudahkan siswa dalam memulai menggali ide, menentukan topik, menulis kerangka
tulisan, mengumpulkan bahan, menulis kerangka menjadi teks utuh, hingga menyunting
kembali karya ilmiah. Bentuk pedoman asesmen menuli skarya ilmiah dengan model
PJBL memiliki dua tes, yaitu penugasan berupa lembar kerja peserta didik kelas XI yang
disediakan pula rubrik penilaian menulis karya ilmiah. Penyusunan lembar kerja dan
rubrik penilaian disesuaikan dengan kurikulum merdeka serta CP dan TP modul
pembelajaran sehingga menghasilkan instrumen asesmen yang tepat dan
terukur.berikut dipaparkan contoh instrumen asesmen serta rubrk penilaian menulis
karya ilmiah kelas XI SMA yang berkaitan dengan CP menulis fase F Peserta didik
diharapkan dapat menulis hasil penelitian, teks fungsional yang berkaitan dengan dunia
kerja, serta rencana pengembangan studi lanjut. Selain itu, peserta didik juga harus
dapat menyusun karya ilmiah dengan memperhatikan aturan-aturan penulisan ilmiah
yang berlaku.
Contoh
Buatlah suatu keompok kecil berisikan 4-5 siswa dan buat suatu karya ilmiah
menggunakan topik sesuai dengan permasalahan lingkungan disekitar kalian. Setelah
itu, perhatikan ketentuan menulis karya ilmiah berikut!
a. Susunlah suatu karya ilmiah dengan konsep artikel hasil riset dengan sistematika
dna juga struktur karya ilmiah yang sudah dipelajari!
b. Pakailah bahasa baku (standar)!
c. Gunakanlah kalimat yang mudha dan efektif menggunakan ejaan dan juga tanda
baca sesuai dengan bahasa baku!
d. Karya ilmiah terdiri atas 6-12 halaman.
e. Lakukan pergantian baca dengan salah satu teman kalian. Gunakan tabel dibawha
ini untuk memberikan masukan..

Tabel 1. Rubrik penilaian antar teman menulis karya ilmiah

Hari/tanggal:
Nama:
Kelas:
Judul Karya Ilmiah:
Pernyataan Sangat  Setuju Cukup Kurang Tidak Alasan dan Bukti
Setuju Setuju Setuju Setuju
5 4 3 2 1

Menurut kami topik
yang dipilih menarik.
Menurut kami struktur
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karya ilmiah sudah
sesuai.
Menurut kami, penulis
telah menggunakan
bahasa baku.
Menurut kami, kalimat
yang digunakan sudah
cukup efektif
Menurut kami penulis
telah menggunakan
bahasa yang sesuai
ejaan dan tanda baca
dengan teliti.
Menurut kami, penulis
telah memenuhi
ketentuan jumlah
halaman.
Kami menyukai
penulisan karya ilmiah
ini
Tulisan telah baik dan
tidak perlu ada
perbaikan lebih lanjut
Total=40

Pada rubrik tersebut siswa diminta untuk saling mengoreksi hasil tulisan karya
tulis temanya. Hal ini memudahkan siswa dalam kegiatan menyunting. Rubrik
memungkinkan siswa, guru, dan peneliti untuk menilai perkembangan keterampilan
siswa secara holistik dari waktu ke waktu (Pisano et al., 2021).

Pembelajaran Asesmen Menulis Karya Ilmiah Kelas XI SMA

Dalam pembelajaran penulisan karya ilmiah, penerapan model Project-Based
Learning (PJBL) memungkinkan siswa mendapatkan pengetahuan ilmiah sekaligus
melatih keterampilan berpikir kritis dan kreatif dalam menyusun karya ilmiah (Sari et
al.,2018). Kemampuan berpikir skeptis meliputi keterampilan berpikir rasional dengan
melalui suatu proses bertanya, menganalisis, membandingkan, membedakan, dan
mengevaluasi, sehingga mampu menghasilkan gagasan-gagasan unik yang relevan
dengan konteksnya (Mubasiroh et al, 2019). Langkah-langkah berpikir kritis dalam
menulis karya ilmiah sejalan dengan sintaks dalam model pembelajaran P]BL.

Tahapan dalam sintaks model pembelajaran berbasis proyek mencakup enam
langkah, yaitu: 1) merumuskan pertanyaan mendasar sebagai langkah awal, 2)
merancang rencana untuk pelaksanaan proyek, 3) menyusun jadwal kegiatan, dan 4)
memantau siswa beserta perkembangan proyek, 5) mengevaluasi hasil yang dicapai, dan
6) menilai pengalaman secara keseluruhan. Karya tulis yang dihasilkan merupakan
persepsi masing-masing anggota kelompok, sehingga dapat melatih kemampuan
menulis mereka dalam karya tulis (Dole et al,, 2021).

Pada pemaparan berikut merupakan hasil wawancara terhadap guru tentang
langkah-langkah pembelajaran PJBL dalam menulis karya ilmiah dan asesmen yag
digunakan setiap tahapnya. Berikut tabel langkah pembelajaran beserta jenis asesmen
yang digunakan.
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Menentukan Pertanyaan Dasar

Pada tahap ini guru memberikan pertanyaan pemantik berupa masalah yang
telah dihadapi di Ingkungan sekitar siswa untuk proses menggali ide penelitian. Alasan
guru menggunakan pertanyaan pemantik di awal pembelajaran untuk memancing
keingintahuan siswa dan memudahkan siswa untuk memahami tujuan pembelajaran.
Selain itu, hal tersebut dilakukan untuk menumbuhkan kemampuan berpikir Kkritis
siswa. Berikut bentuk asesmen berupa pertanyaan pemantik yang digunakan guru
kepada siswa.

“Apakah kalian sering menemui masalah di lingkungan sekitar? Dalam
konteks penelitian, apakah permasalahan yang kalian ungkapkan dapat
diteliti?”

“Seberapa penting penelitian tersebut perlu diteliti lebih dalam?”
“Jelaskan bahwa permasalahan tersebut mengandung kebaruan sehingga
pantas untk diteliti?”

“Apa solusi yang kalian tawarkan dari masalah penelitian yang telah
dipilih?”

Pertanyaan pemantik di atas, memancing siswa untuk berpikir Kkritis secara
kontekstual tentang masalah yang mereka temui langsung di lingkungan sekitarnya.
Pertanyaan pemantik bertujuan untuk siswa mengeksplorasi secara mendalam sehingga
dapat membantu menemukan topik penelitian yang bermanfaat dan menarik untuk
diteliti lebih lanjut. Hal ini juga dapat memicu rasa ingin tahu siswa dalam proses
penelitian.

Mendesain Perencanaan Proyek

Pada tahap ini guru membentuk kelompok. Setiap kelompok menentukan topik
penelitian dan kerangka tulisan artikel penelitannya. Kerangka tulisan berisi topik
penelitian, tujuan penelitian, metode yang akan digunakan, dan rencana kerja kelompok.
Asesmen dilakukan guru berdasarkan kelengkapan dan kejelasan artikel serta relevansi
topik yang dipilih. Siswa membuat catatan proyek setiap minggunya. Catatan tersebut
berisi perkembangan proyek kelompok. Asesmen didasarkan pada konsisitensi catatan,
refleksi sisewa terhada proses proyek, serta kemajuan yang dicapai.

Menyusun Jadwal

Pada langkah menyusun jadwal, siswa menyusun waktu pengerjaan proses
meneliti. Proyek yang dikerjakan siswa membutuhkan waktu yang cukup lama sehingga
setiap kelompok menyelesaikan penelitiannya di luar jam sekolah. Penyusunan jadwal
berisi timeline dan menentukan deadline.

Tabel 2. Penyusuan Jadwal Menulis Karya [Lmiah

Jadwal P]BL : Menulis Karya ILmiah berupa Artikel ILmiah Penelitian
Tema Projek : Menulis Artikel ILmiah Penelitian berdasarkan Permasalahan Sekitar
Durasi : 4 minggu
Minggu Kegiatan Deskripsi
Minggu 1 Pengenalan dan a. Siswa memahami konsep karya ilmiah berupa artikel
Penentuan Topik penelitian.
b. Siswa memilih topik penelitian yang relevan dengan
lingkungannya.
c. Diskusi mengenai struktur karya ilmiah melalui contoh-
contoh.
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Minggu 1 Pencarian sumber a. Siswa belajar mencari data melalui jurnal, artikel, buku, dan
dan studi pustaka sumber ilmiah lainnya.
b. Melakukan wawancara dan observasi.
Minggu 2 Penulisan Latar a. Siswa menulis bagian latar belakang meliputi
Belakang permasalahan penelitian, penelitian terdahulu dan tujuan
penelitian
Minggu 2 Pengumpulan data a. Jika diperlukan siswa mengumpulkan data dengan

melakuan pengamatan dan wawancara.
b. Penulisan bagian metode penelitian.

Minggu 3 Analisis data dan c. Siswa mengolah data yang sudah diperoleh.
penulisan hasil d. Menulis bagian hasil dan pembahasan berdasarkan analisis
penelitian data
Minggu 3 Revisi dan Siswa melakukan revisi terhadap tulisan yang telah ditulis
penyuntingan awal dengan fokus terhadap kelogisan, kesesuaian data, dan struktur
artikel.
Minggu 4 Penulisan a. Siswa melanjutkan menulis bagian saran dan kesimpulan
kesimpulan dan untuk penelitian lanjutan.
saran b. Penyusunan daftar pustaka dengan format yang ditentukan.
Minggu 4 Presentasi karya a. Siswa mempresentasikan hasil penelitian di kelas.
ilmiah b. Evaluasi dan refleksi terhadap proses penulisan karya
ilmiah.

Memonitor Kemajuan Proyek

Siswa mengkompilasi dan menelaah data yang disesuaikan dengan jadwal yang
sudah disepakati kelompok. Laporan kemajuan yang diserahkan secara periodik akan
dinilai berdasarkan ketepatan analisis data dan kemampuan siswa mengidentifikasi
serta mengatasi masalah yang muncul selama proses penelitian. Setelah itu, siswa
melakukan presentasi awal hasil temuan sementara. Asesmen mencakup kemampuan
presentasi, kejelasan penyampaian data, dan kemampuan menjawab pertanyaan serta
menerima masukan.

Menguji Proses dan Hasil

Siswa menyerahkan draft awal laporan ilmiah. Asesmen dilakukan terhadap
struktur penulisan, kejelasan argumentasi, penggunaan sumber referensi, dan
kepatuhan terhadap format penulisan ilmiah. Setelah itu, Siswa diminta untuk
memberikan umpan balik terhadap draft laporan teman sekelas. Penilaian mencakup
kualitas umpan balik yang diberikan dan kemampuan siswa dalam menerima serta
mengimplementasikan umpan balik yang diterima.

Mengevaluasi Kegiatan

Berdasarkan umpan balik yang diterima, siswa merevisi laporan. Asesmen
dilakukan terhadap kemampuan siswa mengintegrasikan umpan balik dan
meningkatkan kualitas penulisan. Setelah itu, siswa menulis refleksi pribadi mengenai
pengalaman mereka selama proyek. Asesmen mencakup kedalaman refleksi,
kemampuan mengidentifikasi pembelajaran yang didapat, dan bagaimana proyek
tersebut meningkatkan keterampilan ilmiah dan penulisan mereka.

Kendala yang Dihadapi Siswa dan Guru dalam Pembelajaran Menulis Karya Ilmiah

Adapun hasil wawancara terhadap guru dan siswa terdapat delapan kendala
didalam pembelajaran menulis karya ilmiah. Pertama, keterampilan dasar menulis yang
kurang. Banyak siswa mengalami kesulitan dalam menulis karya ilmiah karena
kurangnya keterampilan dasar menulis. Siswa sering kali tidak memiliki kemampuan
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yang memadai dalam merangkai kalimat secara logis, menggunakan tata bahasa yang
benar, dan mengorganisasikan ide secara sistematis. Hal ini membuat proses menulis
menjadi sulit dan menakutkan bagi mereka. Kedua, motivasi dan minat yang rendah.
Siswa sering kali menunjukkan minat yang rendah dalam menulis karya ilmiah. Menulis
karya ilmiah dianggap sebagai tugas yang membosankan dan berat, sehingga motivasi
mereka untuk menyelesaikan tugas ini sangat rendah. Kurangnya minat ini bisa
disebabkan oleh tidak adanya pemahaman mengenai pentingnya keterampilan menulis
ilmiah dalam pendidikan dan karir mereka di masa depan.

Ketiga, kurangnya bimbingan dan dukungan. Guru sering kali menghadapi
tantangan dalam memberikan bimbingan yang memadai kepada setiap siswa. Karena
banyaknya siswa dalam satu kelas, guru menghadapi kesulitan dalam memberikan
perhatian secara individu yang diperlukan setiap siswa untuk mengembangkan
keterampilan menulis mereka. Selain itu, beberapa guru mungkin merasa kurang
percaya diri dalam mengajarkan dan mengevaluasi penulisan karya ilmiah karena
keterbatasan pengalaman atau pelatihan. Keempat, keterbatasan daya dan materi.
Sekolah sering kali kekurangan sumber daya yang memadai untuk mendukung
pembelajaran menulis karya ilmiah. Ini termasuk kurangnya akses ke bahan bacaan
yang relevan, perangkat teknologi yang mendukung proses penulisan dan penelitian,
serta kurangnya contoh-contoh karya ilmiah yang baik sebagai referensi bagi siswa.
Kelima, metode pengajaran yang kurang efektif. Metode pengajaran yang digunakan
dalam mengajarkan penulisan karya ilmiah sering kali kurang efektif. Pendekatan yang
tidak bervariasi dan kurang interaktif cenderung membuat siswa cepat merasa jenuh
dan kurang berpartisipasi dalam proses belajar. Selain itu, minimnya penggunaan model
pembelajaran inovatif dapat menghalangi perkembangan keterampilan menulis siswa.

Keenam, waktu yang terbatas. Pembelajaran menulis karya ilmiah membutuhkan
waktu yang cukup untuk setiap tahap proses penulisan, mulai dari perencanaan,
penelitian, penulisan, hingga revisi. Namun, kurikulum yang padat sering kali tidak
memberikan waktu banyak kepada siswa dalam menyelesaikan tugas menulis karya
ilmiah dengan baik. Ketujuh, hambatan Psikologis. Banyak siswa merasa takut dan
cemas ketika harus menulis karya ilmiah. Tekanan untuk menghasilkan tulisan yang
sempurna dan ketidakpastian mengenai standar penilaian sering kali menyebabkan
mereka merasa terintimidasi dan ragu-ragu untuk memulai. Kedelapan, Guru sering kali
menghadapi kesulitan dalam memberikan evaluasi yang konsisten dan objektif terhadap
karya tulis siswa. Instrumen penilaian yang tidak jelas atau tidak komprehensif dapat
menyebabkan kebingungan bagi siswa mengenai apa yang diharapkan dari mereka.

Pengembangan instrumen asesmen menulis karya ilmiah yang efektif
memerlukan kolaborasi antara berbagai pihak, termasuk pendidik, ahli asesmen, dan
pembuat kebijakan pendidikan. Dengan melibatkan berbagai pemangku kepentingan,
diharapkan tercipta instrumen yang tidak hanya sesuai dengan kebutuhan kurikulum
tetapi juga dapat diimplementasikan secara praktis di lapangan. Selain itu, peran
sekolah dan pemerintah sangat krusial dalam menjamin keberhasilan pelaksanaan
instrumen asesmen tersebut.

Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis yang dilakukan. Implementasi instrumen
asesmen menulis karya ilmiah dengan PJBL untuk Siswa Kelas XI SMA dapat
meningkatkan kualitas menulis siswa. Terdapat delapan kendala dalam implementasi
asesmen menulis karya ilmiah yang dihadapi guru dan siswa (1) keterampilan dasar
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menuli syang kurang, (2) motivasi dan minat yang rendah, (3) kurangnya bimbingan dan
dukungan, (4) keterbatasan sumber daya dan materi, (5) metode pengajaran yang
kurang efektif, (6) waktu yang terbatas, (7) hambatan psikologis, dan (8) evauasi yang
tidak konsisten.

Salah satu temuan awal dari penelitian ini menunjukkan bahwa banyak guru
merasa kurang percaya diri dalam menggunakan instrumen asesmen yang ada karena
mereka merasa instrumen tersebut tidak mencakup semua aspek yang perlu dinilai.
Selain itu, banyak siswa merasa terbebani dengan tugas menulis karya ilmiah karena
kurangnya bimbingan yang memadai dalam proses penulisan. Hal ini menunjukkan
kebutuhan mendesak untuk mengembangkan instrumen asesmen yang lebih
komprehensif dan program pelatihan bagi guru untuk meningkatkan kemampuan
mereka dalam melakukan asesmen.

Kesimpulannya, implementasi instrumen asesmen menulis karya ilmiah di SMA
merupakan langkah penting dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan menulis di
Indonesia. Adanya instrumen yang tepat, siswa dapat memperoleh umpan balik yang
berguna untuk pengembangan keterampilan menulis mereka, sementara guru dapat
lebih efektif dalam mengarahkan proses pembelajaran. Oleh karena itu, penelitian dan
pengembangan instrumen asesmen yang komprehensif dan reliabel harus menjadi
prioritas dalam upaya meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia.
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